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Abstrak  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk membantu UMKM 
Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh dalam mengatasi 
permasalahan pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual. 
Pencatatan manual sering menimbulkan kesalahan perhitungan dan kehilangan 
data transaksi. Oleh karena itu, dirancang sistem akuntansi berbasis Microsoft 
Access sederhana yang dapat membantu pencatatan seperti transaksi penjualan, 
pembelian serta menghasilkan laporan keuangan secara otomatis. Metode 
pelaksanaan meliputi wawancara dan observasi analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi serta evaluasi terhadap user. Dari kegiatan ini hasilnya 
menunjukkan bahwa penerapan sistem ini meningkatkan efisiensi waktu dan 
kerapian pencatatan keuangan. Sistem juga mempermudah pemilik usaha dalam 
memantau kondisi keuangan secara real time. Dengan demikian, penggunaan Ms. 
Access sebagai system akuntansi terbukti efektif untuk mendukung pengelolaan 
keuangan UMKM agar lebih akurat dan terstruktur.  

   Kata Kunci: Microsoft Acces, UMKM, Sistem Akuntansi. 

Abstract  

This community service activity was carried out to assist Pak Teguh's Madura 
Satay Restaurant in Lumajang, a micro, small, and medium enterprise (MSMEs), 
in overcoming the problem of manual financial record keeping. Manual record 
keeping often leads to calculation errors and loss of transaction data. Therefore, a 
simple Microsoft Access-based accounting system was designed to assist in 
recording sales and purchase transactions and automatically generate financial 
reports. The implementation method included interviews and observations to 
analyze needs, system design, implementation, and evaluation of users. The 
results of the activity showed that the application of this system improved time 
efficiency and the accuracy of financial records. The system also made it easier 
for business owners to monitor their financial condition in real time. Thus, the 
use of Ms. Access as an accounting system proved to be effective in supporting 
SME financial management to be more accurate and structured. 

   Keywords: Microsoft Acces, MSMEs, Accounting System. 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam mendukung pertumbuhan arus ekonomi nasional (Hendi & Versia 

Silvana, 2024). Keberadaan UMKM tidak hanya menyerap tenaga kerja, tetapi 

juga menjadi penopang utama kegiatan ekonomi masyarakat di berbagai sektor, 
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termasuk sektor kuliner. Nyaman et al., (2025) menegaskan bahwa dalam 

menjalankan usahanya, pengelolaan keuangan yang efektif menjadi salah satu 

aspek krusial yang menentukan keberlanjutan dan perkembangan UMKM. 

Tanpa sistem pencatatan keuangan yang baik, pelaku usaha akan kesulitan 

menilai kondisi keuangan, merencanakan strategi bisnis, maupun menentukan 

langkah pengambilan keputusan yang tepat (Hendi et al., 2024; Yanto & 

Kusumawardani, 2024). Hendi et al., (2025) menekankan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelaporan keuangan merupakan fondasi penting 

mewujudkan tata kelola usaha yang baik, karena berperan dalam mencegah 

kesalahan pengambilan keputusan. 

Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh merupakan salah satu 

bentuk usaha kuliner berskala kecil yang berdiri sejak tahun 2010 dan berlokasi 

di Tanjung Uncang. Itan & Febriana, (2023) mengatakan aktivitas operasional 

yang berlangsung setiap hari menuntut pengelolaan keuangan yang teratur agar 

arus kas usaha dapat terpantau dengan baik. Namun, hingga saat ini UMKM 

Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh tersebut masih melakukan 

pencatatan transaksi secara manual, baik melalui buku tulis maupun catatan 

tidak tetap di ponsel pribadi.  

Pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual menimbulkan 

sejumlah permasalahan, seperti kesulitan dalam menghitung pendapatan bersih, 

ketidaktepatan dalam mencatat pengeluaran, serta tidak adanya data keuangan 

yang dapat dijadikan dasar analisis usaha (Candy Candy & Kelvin Kelvin, 2024; 

Felia Putri & Nurlaila, 2022). Ketepatan waktu dalam penyajian informasi 

akuntansi sangat penting agar laporan keuangan tetap relevan dan dapat 

mendukung pengambilan keputusan (Hendi & Riksen Sitorus, 2023). Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan dan kerugian dalam jangka 

panjang karena pemilik tidak memiliki gambaran mengenai kondisi finansial 

usaha. Dengan demikian, dibutuhkan suatu sistem akuntansi sederhana yang 

mampu membantu proses pencatatan keuangan secara lebih efisien, akurat, dan 

terstruktur.  

Melalui kegiatan implementasi sistem akuntansi ini, diharapkan UMKM 

dapat memperoleh solusi praktis dalam melakukan pencatatan keuangan yang 

mudah dipahami dan digunakan. Sistem yang dirancang secara sederhana dan 

sesuai kebutuhan usaha kecil diharapkan mampu membantu pelaku usaha 

dalam mengelola arus kas, menyusun laporan keuangan, serta membuat 

keputusan bisnis yang lebih tepat (Radyanto & Hayati, 2021). 

METODE 

Data yang digunakan dalam kegiatan ini berasal dari sumber data 

primer, yang telah dikumpulkan secara langsung melalui wawancara dan 

observasi di lokasi kegiatan. Wawancara dilakukan dengan pemilik Rumah 

Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai sistem pencatatan keuangan yang sedang berjalan dan 

kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.1 Tahun 2026  

 

266 | 

 

Proses Perancangan Sistem  

Perancangan sistem akuntansi dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Access sebagai platform utama karena kemampuannya dalam mengelola data 

secara terintegrasi dan kemudahan penggunaannya bagi pelaku UMKM. 

Tahapan perancangan dimulai dari:  

1. Perancangan tabel, untuk mengelompokkan data transaksi ke dalam 

struktur yang terorganisasi;  

2. Pembentukan relasi antar tabel, dengan memanfaatkan primary key 

sebagai penghubung utama antar data;  

3. Pembuatan formulir (form input), yang digunakan untuk mencatat 

transaksi penjualan, pembelian, serta pendaftaran akun dan persediaan;  

4. Penyusunan kueri yang berfungsi menghubungkan berbagai tabel untuk 

menghasilkan laporan keuangan; dan  

5. Pembuatan laporan (report), yang menyajikan informasi keuangan seperti 

laba rugi, saldo akun, serta posisi aset dan kewajiban secara 

komprehensif. Proses ini menghasilkan sistem akuntansi sederhana yang 

dapat digunakan untuk mencatat transaksi harian secara otomatis, 

menampilkan saldo akun, serta menghasilkan laporan keuangan secara 

langsung tanpa proses manual yang berulang. 

Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan kegaitan dimulai dari tahap persiapan, di mana tim 

melakukan survei awal mengidentifikasi UMKM di wilayah Kota Batam. Setelah 

penetapan mitra dilakukan, koordinasi awal dilaksanakan antara tim pelaksana 

dengan pemilik Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh guna 

menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Selanjutnya tahap 

pelaksanaan. Dilakukan komunikasi intensif dengan mitra untuk memahami 

kebutuhan fungsional sistem dan melakukan penyempurnaan desain. Proses 

pengembangan sistem dilakukan secara iteratif agar sesuai dengan kemampuan 

dan kebutuhan pengguna. Setelah sistem siap, dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan penggunaan kepada pemilik usaha agar mampu mengoperasikan 

sistem secara mandiri. Kemudian tahap penilaian.  

Implementasi sistem dievaluasi oleh tim pelaksana dan dosen 

pembimbing untuk memastikan fungsi-fungsi utama telah berjalan dengan baik. 

Evaluasi mencakup uji coba dan efektivitas system pencatatan, serta kejelasan 

laporan keuangan yang dihasilkan. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan. 

Setelah evaluasi selesai, disusun laporan akhir kegiatan yang mencakup 

keseluruhan proses kegiatan. Laporan ini kemudian direvisi dan disahkan oleh 

dosen pembimbing sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik dan 

administratif kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan tampilan luaran kegiatan bertujuan untuk membantu mitra, 

yaitu Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak Teguh, dalam memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang sederhana, mudah digunakan dan mampu 
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menghasilkan laporan keuangan secara otomatis. Sistem ini dibuat 

menggunakan Microsoft Access karena program ini memiliki kemampuan dalam 

mengelola data, membuat formulir input, serta menghasilkan laporan keuangan 

yang terpadu (Luthfiah et al., 2024). Tahapan perancangan sistem dilakukan 

melalui beberapa langkah, yaitu: 

1. Perancangan Tabel (Database) 

Tabel dibuat untuk menampung data utama seperti data akun, data 

barang atau menu, data penjualan, data pembelian, dan jurnal umum. Setiap 

tabel dihubungkan menggunakan primary key dan foreign key agar data dapat 

saling terintegrasi. 

 
Gambar 1. Relationship Database (Sumber : Data Olahan, 2025) 

Perancangan hubungan antar tabel dilakukan untuk memastikan data 

pada sistem dapat saling terintegrasi. Hubungan ini dibuat menggunakan fitur 

Relationships pada Microsoft Access, di mana setiap tabel dihubungkan 

berdasarkan primary key dan foreign key sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Pada rancangan ini terdapat beberapa tabel utama, yaitu Daftar Akun, 

Pelanggan, Pemasok, Persediaan, Penjualan, Pembelian, Rincian Penjualan, 

Rincian Pembelian, Jurnal Umum, serta Tipe Akun. Masing-masing tabel 

memiliki fungsi dan keterkaitan tersendiri dalam mendukung sistem pencatatan 

keuangan. 

 
Gambar 2. Menu Utama (Sumber : Data Olahan, 2025) 

Tampilan menu utama merupakan halaman awal yang muncul saat 

pengguna membuka aplikasi sistem pencatatan keuangan pada Rumah Makan 

Sate Madura Lumajang Pak Teguh. Menu ini berfungsi sebagai pusat navigasi 

untuk mengakses seluruh fitur yang tersedia di dalam sistem. Desain tampilan 

dibuat sederhana dan menarik, dengan latar belakang berwarna cerah serta ikon 
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yang mudah dikenali, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami 

fungsi setiap menu. Contoh tabel yang digunakan: 

2. Tabel Akun  

 
Gambar 3. Daftar Akun (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Tabel Akun merupakan salah satu komponen utama dalam sistem 

pencatatan keuangan yang digunakan untuk menyimpan seluruh daftar akun 

yang terlibat dalam kegiatan operasional Rumah Makan Sate Madura Lumajang 

Pak Teguh. Melalui tabel ini, setiap akun keuangan seperti aset, kewajiban, 

modal, pendapatan, dan beban dapat dicatat secara sistematis.  

Tampilan tabel ini menampilkan beberapa kolom penting, antara lain 

Nomor Akun, Nama Akun, Nomor Rincian Akun, Nama Rincian Akun, Tanggal 

Awal, dan Saldo. Setiap kolom memiliki fungsi masing-masing: kolom Nomor 

Akun digunakan sebagai identitas unik untuk setiap akun, kolom Nama Akun 

dan Rincian Akun menjelaskan jenis serta rincian akun yang digunakan, 

sedangkan kolom Saldo menunjukkan nilai saldo awal dari masing-masing akun. 

Dengan struktur ini, sistem mampu menampilkan informasi posisi keuangan 

secara akurat dan memudahkan pengguna dalam melakukan pencatatan serta 

penyusunan laporan keuangan. 

3. Tabel Pelanggan  

 
Gambar 4. Form Pelanggan (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Tabel Pelanggan berfungsi untuk menyimpan data pelanggan yang 

melakukan transaksi di rumah makan. Melalui tabel ini, setiap pelanggan 

memiliki identitas tersendiri sehingga proses pencatatan transaksi penjualan 

dapat dilakukan secara lebih terorganisir. Komponen yang terdapat dalam tabel 

ini meliputi Kode Pelanggan, Nama Pelanggan, Alamat Pelanggan, dan Nomor 

HP. Kolom Kode Pelanggan digunakan sebagai pengenal unik untuk setiap 

pelanggan, sedangkan Nama Pelanggan berisi nama individu atau pihak yang 
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melakukan pembelian. Alamat Pelanggan digunakan untuk menyimpan 

informasi lokasi pelanggan, dan Nomor HP berfungsi untuk mencatat kontak 

yang dapat dihubungi apabila diperlukan. 

4. Form Pembelian 

 
Gambar 5. Form Pembelian (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Formulir Pembelian digunakan sebagai media pencatatan setiap aktivitas 

pembelian yang dilakukan oleh Rumah Makan Sate Madura Lumajang Pak 

Teguh. Komponen utama yang terdapat dalam form ini meliputi Nomor 

Pembelian, Tanggal, Keterangan, Nomor Akun, dan Nama Pemasok. Selain itu, 

di bagian bawah form terdapat tabel rincian pembelian yang menampilkan data 

Kode Persediaan, Nama Persediaan, Kuantitas, Harga Satuan, dan Total Harga. 

Sistem dirancang untuk secara otomatis menghitung total pembelian setiap kali 

transaksi dilakukan, dengan dasar perhitungan berupa jumlah kuantitas dan 

harga satuan.  

Data yang tersimpan dari form ini akan terhubung dengan tabel 

persediaan dan jurnal umum, sehingga stok barang akan bertambah sesuai 

jumlah pembelian dan transaksi akan tercatat dalam laporan keuangan. Form ini 

membantu pencatatan pembelian menjadi efisien. 

5. Form Penjualan 

 
Gambar 6. Form Penjualan (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Dalam sistem, formulir Penjualan berfungsi untuk merekam data setiap 

transaksi penjualan yang terjadi di rumah makan. Form ini berisi beberapa 

komponen penting seperti Nomor Penjualan, Tanggal, Keterangan, Nomor 

Akun, dan Nama Pelanggan, serta tabel rincian penjualan yang menampilkan 

Kode Persediaan, Nama Persediaan, Kuantitas, Harga Satuan, dan Total Harga. 

Setiap kali penjualan dicatat melalui form ini, sistem secara otomatis menghitung 

total transaksi dan menyesuaikan jumlah persediaan yang tersedia. Selain itu, 

data dari form penjualan akan langsung terhubung dengan jurnal umum dan 
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laporan laba rugi, sehingga memudahkan proses pelaporan keuangan. Form ini 

membantu pemilik usaha dalam memantau hasil penjualan harian sekaligus 

mempercepat proses pembuatan laporan pendapatan. 

6. Form Jurnal Umum 

 
Gambar 7. Jurnal Umum (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Form Jurnal Umum berfungsi sebagai media untuk mencatat transaksi 

keuangan yang tidak termasuk dalam transaksi pembelian maupun penjualan 

utama, seperti pembayaran gaji karyawan, biaya listrik, air, atau beban 

operasional lainnya. Form ini berperan penting dalam memastikan seluruh 

aktivitas keuangan perusahaan tetap tercatat dengan lengkap dan akurat. 

Komponen utama pada form ini meliputi Nomor Nota, Tanggal, Keterangan, 

Nama Akun Debet, Nama Akun Kredit, dan Jumlah.  

Setiap kali pengguna memasukkan transaksi, sistem akan secara otomatis 

mengklasifikasikan akun ke dalam posisi debit atau kredit sesuai dengan jenis 

transaksinya. Misalnya, saat melakukan pembayaran gaji, akun Beban Gaji akan 

terisi di sisi debit dan Kas di sisi kredit. Dengan adanya form ini, pencatatan 

transaksi non-penjualan dan non-pembelian menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dilacak, serta langsung terhubung ke laporan keuangan seperti buku 

besar dan laporan laba rugi. 

7. Buku Besar 

 
Gambar 8. Buku Besar (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Buku Besar memiliki berfungsi sebagai tempat pengelompokan seluruh 

transaksi yang telah tercatat melalui jurnal, baik dari Form Pembelian, Form 

Penjualan, maupun Form Jurnal Umum. Setiap akun memiliki halaman tersendiri 

yang menampilkan informasi secara rinci mengenai Tanggal, Keterangan, Debit, 

Kredit, dan Saldo.  
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Fitur ini memungkinkan pengguna untuk memantau pergerakan saldo 

dari setiap akun, seperti kas, persediaan, beban, dan pendapatan. Sistem secara 

otomatis menghitung saldo akhir setelah setiap transaksi dicatat, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan dalam perhitungan manual. Dengan adanya 

Buku Besar, pemilik usaha dapat dengan mudah melihat posisi keuangan terkini 

dan memastikan keseimbangan antara total debit dan kredit. 

8. Laba Rugi 

 
Gambar 9. Laporan Laba Rugi (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Laporan Laba Rugi berfungsi untuk meperoleh hasil kinerja keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu, dengan memperlihatkan selisih antara total 

penghasilan dan total beban yang dikeluarkan. Form ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar laba atau rugi yang diperoleh perusahaan selama 

jangka waktu yang telah ditentukan. Komponen utama pada laporan ini 

mencakup Pendapatan, Harga Pokok Penjualan (HPP), berbagai jenis Beban 

Operasional seperti beban gaji, listrik, air, dan beban penyusutan serta 

pendapatan lainnya.  

Setiap transaksi yang telah dicatat dalam jurnal otomatis terakumulasi 

dan tersaji dalam laporan ini. Nilai Laba Bersih diperoleh dari pengurangan 

antara total pendapatan dengan seluruh beban yang terjadi. Dengan adanya 

laporan laba rugi ini, pemilik usaha dapat menilai efektivitas operasional dan 

menentukan strategi untuk meningkatkan profitabilitas pada periode berikutnya. 

9. Perubahan Ekuitas 

 
Gambar 10. Laporan Perubahan Ekuitas (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Laporan Perubahan Ekuitas digunakan untuk menampilkan perubahan 

posisi modal pemilik selama satu periode akuntansi. Form ini menunjukkan 
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bagaimana laba bersih yang dihasilkan dari laporan laba rugi memengaruhi 

peningkatan ekuitas perusahaan. Komponen yang disajikan dalam laporan ini 

terdiri atas Modal Awal, Laba Bersih, dan Penarikan atau Prive (jika ada). Sistem 

akan secara otomatis menghitung total ekuitas akhir dengan menambahkan laba 

bersih terhadap modal awal. Laporan ini berperan dalam memberikan 

pemahaman yang jelas terkait pertumbuhan modal pemilik serta kestabilan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

10. Posisi Keuangan 

 
Gambar 11. Laporan Posisi Keuangan (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Laporan Posisi Keuangan atau neraca berfungsi untuk menampilkan 

posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. Form ini menyajikan 

informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan, 

sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi finansial 

usaha. Pada form ini, struktur utama mencakup dua komponen utamanya terdiri 

dari Aktiva Lancar dan Aktiva Tetap. Aktiva lancar mencakup kas, bank, 

piutang dagang, perlengkapan, serta persediaan yang mudah dicairkan dalam 

waktu singkat. Melalui laporan ini, pemilik usaha dapat menilai likuiditas, 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek serta 

memanfaatkan efisiensi penggunaan aset untuk kegiatan operasional. 

11. Laporan Penjualan 

 
Gambar 12. Laporan Penjualan (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Laporan Penjualan berfungsi untuk menampilkan seluruh transaksi 

penjualan yang terjadi dalam periode tertentu. Form ini membantu pemilik usaha 

dalam memantau aktivitas penjualan secara detail, baik dari sisi jumlah transaksi 

maupun nilai total yang dihasilkan. Komponen utama dalam laporan ini 

meliputi Nomor Penjualan, Tanggal, Nama Pelanggan, Nama Persediaan, 

Kuantitas, Harga Satuan, dan Total Penjualan. Data yang tersaji pada laporan ini 
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diambil secara otomatis dari setiap transaksi penjualan yang telah dicatat melalui 

form penjualan. Laporan ini memudahkan perusahaan dalam mengevaluasi 

performa penjualan, mengidentifikasi produk yang paling diminati pelanggan, 

serta menjadi dasar untuk pengambilan keputusan terkait strategi pemasaran 

dan stok persediaan di periode berikutnya. 

12. Laporan Pembelian 

 
Gambar 13. Laporan Pembelian (Sumber: Data Olahan, 2025) 

Laporan Pembelian menampilkan seluruh data transaksi pembelian 

dalam periode tertentu. Komponen yang terdapat pada laporan ini terdiri dari 

Nomor Pembelian, Tanggal Pembelian, Keterangan, Nama Persediaan, 

Kuantitas, Harga satuan, dan Total. Setiap transaksi yang dimasukkan melalui 

form pembelian akan otomatis tercatat dan tersusun dalam laporan ini, sehingga 

proses pelacakan pembelian menjadi lebih mudah dan akurat. Fungsi utama 

laporan ini adalah untuk membantu pemilik usaha memantau jumlah barang 

yang dibeli, nilai total pengeluaran yang dikeluarkan untuk pembelian, serta 

memastikan bahwa seluruh transaksi pembelian telah tercatat dengan benar. 

 
Gambar 14. Implementasi Pelatihan Sistem Ms. Access (Sumber: Penulis (2025)) 

Dari hasil evaluasi, diketahui bahwa penerapan sistem ini memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan. Proses yang sebelumnya dilakukan secara 

manual kini menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir. Selain itu, sistem juga 

membantu pemilik usaha dalam memahami kondisi keuangan secara real-time 

melalui laporan otomatis seperti laporan penjualan, pembelian, laba rugi, dan 

posisi keuangan. Tabel di bawah ini mengambarkan hasil evaluasi kegiatan 

sebelum dan sesudah sistem akuntansi berbasis Microsoft Access diterapkan: 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan (Sumber : Data Olahan, 2025) 

No Indikator Evaluasi Sebelum Implementasi Setelah Implementasi 

1 
Keamanan dan 
ketersediaan data 

Data disimpan manual 
dan sering tercecer 

Data tersimpan otomatis 
dan lebih aman 
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keuangan 

2 
Ketepatan pencatatan 
transaksi penjualan 
dan pembelian 

Sering terjadi selisih 
pencatatan 

Pencatatan lebih akurat 
dan konsisten 

3 
Waktu pencatatan 
transaksi harian 

±10 menit per transaksi ±2 menit per transaksi 

4 
Penyusunan laporan 
keuangan bulanan 

Membutuhkan waktu 
lama dan perhitungan 
manual 

Dapat dihasilkan otomatis 
dalam ±5 menit 

5 
Pemantauan stok 
bahan dan persediaan 

Sulit dilakukan secara 
manual 

Dapat dipantau langsung 
dari sistem 

6 
Pemantauan 
pendapatan dan 
pengeluaran 

Tidak terstruktur 
Tersaji otomatis dalam 
laporan laba rugi 

7 
Kemudahan 
menelusuri arus kas 
usaha 

Sulit dilakukan 
Dapat dilakukan dengan 
cepat dan mudah 

8 

Kemampuan 
membedakan 
transaksi usaha dan 
pribadi 

Belum dilakukan 
Sudah mulai dipisahkan 
melalui akun tersendiri 

9 
Keterlibatan pemilik 
dalam memahami 
laporan 

Hanya melihat kas 
secara umum 

Dapat membaca dan 
menganalisis laporan 
dengan lebih baik 

10 
Efisiensi keseluruhan 
operasional 

Pencatatan tidak teratur 
dan rawan kesalahan 

Operasional lebih cepat, 
efisien, dan transparan 

 

SIMPULAN 

Kegiatan kerja praktek yang dilakukan bersama mitra Rumah Makan Sate 

Madura Lumajang Pak Teguh bertujuan untuk membantu dalam pengelolaan 

data keuangan melalui penerapan sistem akuntansi berbasis Microsoft Access. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, hingga evaluasi penggunaan oleh mitra. Hasil dari 

kegiatan ini menjelaskan bahwa sistem yang dikembangkan mampu membantu 

pemilik usaha dalam mencatat transaksi penjualan, pembelian, dan beban 

operasional dengan lebih terstruktur dan efisien. Sistem ini juga memiliki 

kemampuan untuk secara otomatis menyusun laporan keuangan, seperti laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan dan laporan perubahan modal. Luaran 

kegiatan berupa aplikasi akuntansi sederhana berbasis Microsoft Access yang 

telah berhasil diimplementasikan dan digunakan secara langsung oleh mitra. 

Penerapan sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, serta keamanan 

dalam pengelolaan data keuangan pada Rumah Makan Sate Madura Lumajang 

Pak Teguh. 
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